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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the attractions, facilities and accessibility variables simultaneously and partially on the satisfaction of Jingga Beach tourists in Muara Badak. Sampling was done by means of puprosive sampling, namely by distributing questionnaires to tourists who had been to Jingga Beach in Muara Badak for two weeks as many as 60 respondents. Then analyzed using multiple linear regression analysis method. The results obtained show that attractions have an effect on tourist satisfaction, while facilities and accessibility have no effect. Attractions, facilities and accessibility simultaneously influence Jingga Beach tourists in Muara Badak.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara agraris memiliki kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai sektor, diantaranya adalah sektor pariwisata. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi tumpuan bagi pemerintah untuk meningkatkan kondisi perekonomian negara. Peranan utama sektor pariwisata dalam hal perekonomian Indonesia adalah sebagai penambah devisa negara. 
Sebagai salah satu daerah yang dekat dengan calon ibu kota negara Republik Indonesia kabupaten Kutai Kartanegara harus bersiap dengan segala tantangan kedepannya, salah satunya dari sektor pariwisata. Salah satu daerah objek wisata alam yang terbilang baru dikembangkan berada di Muara Badak. Pantai Jingga merupakan salah satu pantai yang terbilang baru dikembangkan di Muara Badak. 
Pantai Jingga di Muara Badak memiliki konsep sedikit berbeda dengan pantai pada umumnya. Pantai yang terletak di pulau seberang Muara Badak ini bisa dinikmati dengan menggunakan kapal perahu terlebih dahulu dengan durasi kurang lebih sepuluh menit dari tempat penyeberangan. Dengan harga tiket yang terbilang murah hanya Rp 30.000,00 perorangnya. Wisatawan tentu akan berharap objek wisata yang murah namun bisa memuaskan perasaan mereka setelah berkunjung. Karena dengan kepuasan yang tinggi, maka jumlah pengunjung akan cenderung bertambah dikarenakan ada minat untuk  datang kembali. 
Kepuasan wisatawan sangat penting bagi kesuksesan pemasaran destinasi karena berpengaruh bagi wisatawan untuk memilih destinasi, penggunaan produk barang dan jasa serta keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang (Kozak & Rimmington, 2000).
Produk wisata dapat dikatan sebagai faktor yang diduga mempengaruhi kepuasan wisatawan sebab dalam industri wisata produk wisata adalah sebagai komoditi penarik minat konsumen. Rahayu (2010), atribut produk wisata mencakup: destination attraction, destination facilities and service, accesbilities of destination, image of destination, price to the customer.
Salah satu kegunaan atribut destinasi adalah untuk kebutuhan pemasaran. Atribut destinasi merupakan pilihan bagi wisatawan, hal ini berarti jika wisatawan ingin berkunjung, mereka akan memilih destinasi mana yang sesuai untuk kebutuhan mereka. Pilihan destinasi akan berfokus kepada pasar mana yang dituju dalam mengembangkan destinasi sesuai dengan atribut destinasi yang diinginkan. Destinasi pantai kebanyakan diperuntukkan untuk wisata keluarga ataupun rekan sebaya dalam jumlah banyak. Namun pantai pun harus memiliki suatu keunikan tersendiri yang membedakan dengan destinasi lainnya yaitu kualitas destinasi dan fokus dari atribut mana yang menjadi penekanan untuk pengembangan dan pemasaran destinasi. Pantai Jingga memang memiliki pesona unik karena terletak dipulau yang berbeda dengan Muara Badak, dan penglola sudah menambahkan hiasan dibeberapa spot untuk berfoto, namun masih minim dengan wahana permainan pantai dan lautnya. 
Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Apakah atraksi, fasilitas dan aksebilitas berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan wisata Pantai Jingga di Muara Badak ?
2. Apakah atraksi berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak?
3. Apakah fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak?
4. Apakah aksebilitas berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak?
5. Diantara ketiga varabel tersebut manakan yang paling berpngaruh terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak?


Tujuan Penelitian 	 
	Adapun tujuan pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk52183217]Mengetahui pengaruh dari variabel atraksi, fasilitas dan aksebilitas secara simultan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak?
2. Mengetahui pengaruh atraksi secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
3. Mengetahu pengaruh fasilitas secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
4. Mengetahui pengaruh aksebilitas secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
5. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Pemasaran
Manajemen Pemasaran menurut Kotler (2005; 9) adalah manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan, pemikiran, penetapan harga promosi, serta penyaluran gagasan barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran individu dalam organisasi.
Pengertian inti dari pemasaran itu sendiri menurut   Kotler   dan   Keller   (2016 : 27 ) merupakan pengidentifikasian dalam memenuhi kebutuhan  dan  ke inginan  konsumen.  Definisi  yang  baik  dan  singkat  dari  pemasaran  yang    adalah  “Marketing   is   meeting   needs  profitability, maksud dari ungkapan tersebut ialah pemasaran merupakan hal yang  dilakukan untuk memenuhi setiap kebutuhan (kebutuhan konsumen) dengan berbagai macam yang menguntungkan semua pihak.
Pengertian manajemen pemasaran menurut Assauri (2013; 12) adalah manajemen pemasaran merupakan kegiatan penganalisisan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-pogram yang dibuat untuk membentuk, membangun, dan memelihara keuntungan dari pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi (perusahaan) dalam jangka panjang.
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah  kegiatan merencanakan, dan melaksanakan kegiatan untuk melakukan penukaran barang ataupun jasa di pasar guna untuk tujuan perusahaan.
Kepuasan
Menurut Mowen dalam Tjiptono (2006:349), menjelaskan kepuasan pelanggan sebagai sikap keseluruhan terhadap barang atau jasa setelah perolehan (acquisition) dan pemakaiannya.
Menurut Tjiptono (2016) kepuasan pelanggan adalah penilaianbahwa bentuk ataumodel produk atau jasa, atau produk atau jasa itu sendiri memberikan tingkat pemenuhan berkaitan dengan konsumsi yang menyenangkan. Kepuasan pelanggan merupakan respon terhadap evaluasi persepsi atas perbedaan antara harapan awal sebelum pembelian dan kinerja aktual produk sebagaimana dipersepsikan setelah memakai produk. Indikator-indikator kepuasan pelanggan antara lain :
1. Kesesuaian harapan, merupakan tingkat kesesuaian antara kinerja produk yang diharapkan oleh pelanggan dengan yang dirasakan oleh pelanggan, meliputi; produk yang sesuai harapan, pelayanan sesuai harapan, fasilitas yang sesuai harapan.
2. Minat berkunjung kembali, merupakan kesediaan pelanggan untuk berkunjung kembali atau melakukan pembelian ulang terhadap produk terkait.
3. Ketersediaan merekemondeasikan, merupakan ketersediaan pelanggan untuk merekomendasikan produk yang telah dirasakannya kepada teman atau keluarga.
Atribut Wisata
Muljadi (2012:89) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek penting dari produk pariwisata agar calon wisatawan melakukan kunjungan yaitu : 
1. Atraksi Wisata. Atraksi wisata adalah segala sesuatu yang menarik wisatawan untuk datang ke suatu  daerah tujuan wisata.
2. Amenitas. Amenitas adalah berbagai fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi para wisatawan selama mereka melakukan perjalanan wisata di suatu daerah tujuan wisata. 
3. Aksesibilitas. Aksesibilitas adalah kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata melalui media transportasi.
Produk wisata merupakan rangkaian dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial), dan jasa alam. Menurut Suswantoro (2007:75) pada hakikatnya pengertian produk wisata adalah keseluruhan pelayanan yang diperoleh dan dirasakan atau dinikmati wisatawan semenjak dia meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan wisata yang dipilihnya dan sampai kembali ke rumah dimana ia berangkat semula.  
Atraksi Wisata
Goeldnret al dalam Vengesayi (2009) menyatakan atraksi merupakan alasan pokok pengunjung memilih suatu destinasi daripada yang lain. Atraksi wisata memiliki unsur-unsur yang menjadikan sebuah tempat menjadi menarik bagi manusia, unsur-unsur didalamnya meliputi: kebudayaan, alam, event, rekreasi dan hiburan.
Atraksi alam adalah daya tarik wisata yang melekat pada keindahan dan keunikan alam dari pencipta yang mana terdiri dari keindahan alam (natural ameniti), iklim, pemandangan, fauna dan flora yang aneh (uncommon vegetation & animals), hutan (the sylvan elements), dan sumber kesehatan (health centre) seperti sumber air panas belerang, dan mandi lumpur. Sedangkan atraksi buatan manusia adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik wisata yang sengaja diciptakan atau dibuat oleh manusia, misalnya monumen, candi, art gallery, kesenian, festival, pesta ritual, upacara perkawinan tradisional, dan lain-lain.
Umumnya daya tarik suatu objek wisata berdasarkan pada:
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan nyaman.
b. Adanya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.
c. Adanya ciri khusus atau spesfikasi yang bersifat langka.
d. Sarana atau prasarana penunjang untuk melayani wisatawan yang berkunjung.
e. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa poin penting dari istilah atraksi adalah adanya daya tarik yang besar dari suatu tempat atau lokasi.
Fasilitas Pelayanan
Yoeti (2008) terdiri dari beberapa macam sarana kepariwisataan, dimana satu dengan yang lainnya saling melengkapi. Dalam  hubungan usaha objek wisata untuk membuat wisatawan lebih banyak datang, lebih lama tinggal, lebih banyak mengeluarkan uangnya di tempat yang dikunjunginya, maka sarana-sarana ini sangat memegang peranan penting. Sarana sarana yang dimaksud ialah:
a. Sarana pokok kepariwisataan (main tourism superstructure), fungsinya ialah menyediakan sarana pokok yang dapat memberikan pelayanan bagi kedatangan wisatawan.
b. Receptive tourist plant yang dimaksudkan adalah perusahaan-perusahaan yang mempersiapkan perjalanan dan penyelenggaraan tour, tamasya (sightseeing) bagi wisatawan, seperti travel agent, tour operator, tourist transportation (tourist bus, taxi, coach bus, rent-a-car, dan sebagainya).
c. Residential tourist plant yaitu perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan untuk menginap, menyediakan makanan dan minuman di daerahtujuan wisata, misalnya hotel, motel, youth hostel, cottages, camping areas, caravaning taverns dan sebagainya, serta catering establishments, sepertibar dan restoran, coffee shop, cafetaria, grill room, self-service, dan sebagainya. Dapat pula ditambahkan di sini, kantor-kantor pemerintah seperti tourist information center, government tourist office dan tourist association dapat pula dimasukan kedalam kelompok ini, karena mereka juga memberikan pelayanan kepada wisatawan yang datang walaupun tidak langsung.
d. Sarana pelengkap kepariwisataan (supplementing tourism superstructure), yaitu sarana-sarana yang dapat melengkapi sarana pokok sedemikian rupa, sehingga fungsinya dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di tempat atau di daerah yang dikunjunginya. Terdiri dari fasilitas rekreasi dan olah raga, seperti ski, golf cource, tennis court, swimming-pool, boating facilities, hunting safari dengan segala perlengkapannya.
e. Sarana penunjang kepariwisataan (supporting tourism superstructure),badalah fasilitas yang diperlukan wisatawan (khususnya business tourist), yang berfungsi tidak hanya melengkapi sarana pokok dan sarana pelengkap, tetapi fungsinya lebih penting adalah agar wisatawan lebih banyak membelanjakan uangnya di tempat yang di kunjunginya tersebut. Termasuk dalam kelompok ini adalah night club, steambath, casino, souvenir shop, bioskop, opera.
f. Prasarana umum, terdiri dari  jaringan jalan raya, jembatan, transportasilaut, darat, dan udara, serta prasarana lain yang terdiri dari sistempenyediaan air bersih, pembangkit tenaga listrik, fasilitas telekomunikasi, kantor pos, rumah sakit, pompa bensin, apotek.
Aksesibilitas
Obyek wisata merupakan akhir perjalanan wisata dan harus memenuhi syarat aksesibilitas, artinya objek wisata harus mudah dicapai dan dengan sendirinya juga mudah ditemukan. 
Soekadijo (2012) mengungkapkan persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana fasilitas harus mudah ditemukan dan mudah dicapai, harus memiliki akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke tempat obyek wisata serta harus ada akhir tempat suatu perjalanan. Oleh karena itu harus selalu ada:
1. Akses informasi. Dengan adanya kemajuan, manusia untuk menyalurkansegala bentuk keinginannya telah menjadikan dunia ini sebagai suatu tempattanpa batas. Masukan informasi yang lengkap tentunya akan menyebabkanpara wisatawan semakin mudah untuk menyeleksi kawasan kawasan yangakan dikunjungi. Informasi itu dapat berupa promosi dan publikasi. Promosi adalah berupa atraksi dan fasilitas masih harus diramu menjadi sebuah produk pariwisata yang lengkap sedangkan publikasi harus berusaha lebih menyesuaikan produk dengan permintaan pasar, maka publikasi berusaha menciptakan permintaan atau mempengaruhi permintaan dengan cara menonjolkan kesesuaian produk pariwisata dengan permintaan. 
2. Akses kondisi jalan menuju obyek wisata, dan jalan akses itu harus berhubungan dengan prasarana umum. Kondisi jalan umum dan jalan akses menentukan aksesibilitas suatu obyek wisata. Aksesibilitas ini merupakan syarat yang penting sekali untuk obyek wisata. Akses dari kondisi jalanyang baik akan menjadi nilai tambah pertimbangan baik buruknya suatu obyek wisata.
3. Selanjutnya sebagai tempat akhir perjalanan, di tempat objek wisata harus ada terminal, setidak-tidaknya tempat parkir. Baik jalan akses maupun tempat parkir harus sesuai 
4. dengan kebutuhan yaitu sesuai dengan jumlah wisatawan yang diharapkan kedatangannya dan jenis serta jumlah kendaraan yang diperkirakan akan digunakan oleh para wisatawan.
Berdasarkan teori diatas maka gambar kerangk akonsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 : Kerangka Konsepsional

Maka adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. [image: C:\Users\ACER\Pictures\Screenshot 2020-12-13 192212 (2).png]Diduga bahwa variabel atraksi, fasilitas dan aksebilitas secara simultan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak
2. 
3. Diduga bahwa atraksi secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
4. Diduga bahwa fasilitas secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
5. Diduga bahwa aksebilitas secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
6. Diduga bahwa fasilitas berpengaruh paling dominan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang akurat sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka penulis menggunakan cara atau tehnik sebagai berikut :
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke obyek penelitian, yang sebelumnya sudah disiapkan terhadap data yang diperlukan.
2. Kuisioner yaitu daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa kemudian disebarkan kepada responden yang telah ditentukan dengan tehnik skoring menggunakan skala likert dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Responden yang memilih huruf a diberi skor 5
b. Responden yang memilih huruf b diberi skor 4
c. Responden yang memilih huruf c diberi skor 3
d. Responden yang memilih huruf d diberi skor 2
e. Responden yang memilih huruf e diberi skor 1. (Sugiyono: 2004; 67)
Dikarenakan keadaan saat ini tidak memungkinkan untuk mendapatkan tanggapan responden secara langsung maka kuisioner dibuat secara online, bisa diakses pada link berikut ini https://forms.gle/fWaGJiW7zN7q37fr7.

Hasil Penelitian
Setelah melakukan perhitungan maka diperoleh hasil sebagai berikut :
[image: C:\Users\ACER\Pictures\Screenshot 2020-12-13 195802 (2).png]
Hasil penelitian pada tabel di atas didapat coefficient regresi, maka terdapat pengaruh yang diberikan dari variabel yang diteliti. Melalui pedoman persamaan struktural variabel yang diteliti yaitu atraksi, fasilitas, dan aksebilitas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 2,695 + 0,262 X1 + 0,108 X2 + 0,213 X3
1. Nilai kontanta (a) bertanda positif yaitu sebesar 2,695. Artinya apabila X1, X2, dan X3 sama dengan nol atau tidak ada, maka kepuasan sama dengan 2,695.
2. Nilai b1 atau koefisien regresi atraksi bertanda positif sebesar 0,262, artinya apabila variabel atraksi dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan variabel kepuasan sebesar 0,262 atau 26,2%.
3. Nilai b2 atau koefisien regresi fasilitas bertanda positif sebesar 0,108, artinya apabila variabel fasilitas dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan variabel kepuasan sebesar 0,108 atau 10,8%. 
4. Nilai b3 atau koefisien regresi aksebilitas bertanda positif sebesar 0,213, artinya apabila variabel aksebilitas dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan variabel kepuasan  sebesar 0,213 atau 21,3%.
4.6	Pengujian Hipotesis
[image: C:\Users\ACER\Pictures\Screenshot 2020-12-13 195333 (2).png]	Dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji f dan uji t yang dapat peneliti jelaskan dalam perolehan perhitungan penelitian ini sebagai berikut :
Dari uji anova atau uji F, pada taraf 5% diperoleh nilai Fhitung adalah 5,825 > Ftabel  2,770 dengan tingkat signifikansi 0,002. Karena probabilitas 0,002 lebih kecil dari 0,05, maka model regresi ini bisa dipakai untuk memprediksi kepuasan, atau bisa dikatakan  atraksi (X1), fasilitas (X2), dan aksebilitas (X3) secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan (Y).
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	Berdasarkan tabel output SPSS model Summary hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai R adalah 0,488 artinya korelasi antar variabel bebas dan terikat adalah sedang. Nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,238. Nilai ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau R, yaitu 0,488 x 0,488 = 0,238 atau 23,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel atraksi, fasilitas, dan aksebilitas secara simultan berpengaruh terhadap variabel kepuasan sebesar 23,8% sedangkan sisanya (100% - 23,8% = 76,2%) dipengaruhi variabel lainnya.
Tabel diatas menjelaskan bahwa perolehan nilai t hitung untuk pengujian hipotesis sesara parsial adalah sebagai berikut :
· Nilai t hitung untuk variabel atraksi (X1) sebesar 2,229 > t tabel 2,0003 dengan signifikansi 0,030 < 0,05 jadi bisa dikatakan bahwa variabel X1 berpengaruh secara signifikan, dalam artian pengaruhnya secara langsung terhadap kepuasan.
· Nilai t hitung untuk variabel fasilitas (X2) sebesar 1,037 < t tabel 2,0003 dengan signifikansi 0,304 > 0,05 jadi bisa  dikatakan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh secara signifikan, dalam artian tidak ada pengaruhnya secara langsung terhadap kepuasan.
· Nilai t hitung untuk variabel aksebilitas (X3) sebesar 1,777 < t tabel 2,0003 dengan signifikansi 0,081 > 0,05 jadi bisa  dikatakan bahwa variabel X3 tidak berpengaruh secara signifikan, dalam artian tidak ada pengaruhnya secara langsung terhadap kepuasan.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel atraksi secara parsial berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 2,229 lebih besar t tabel 2,0003. Dari hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa atribut wisata bertanda positif artinya semakin baik atribut wisata maka akan meningkatkan kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Rahayu tahun 2010 dan Pringadi tahun 2013 dan Putri tahun 2015.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fasilitas secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 1,037 lebih kecil  t tabel 2,0003. Namun dari hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa fasilitas wisata bertanda positif yaitu 0,108 artinya semakin fasilitas wisata meningkat maka akan meningkatkan kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak sebesar 10,8%. Dengan semakin baiknya fasilitas wisata tidak akan mempengaruhi wisatawan secara langsung untuk berkunjung ke Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini bisa dikarenakan fasilitas seperti kamar mandi, toilet, mushola yang sudah ada dirasa cukup bagi wisatawan. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu tahun 2010, Pringadi (2013) Putri (2015).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel aksebilitas secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 1,777 lebih kecil  t tabel 2,0003. Namun dari hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa aksebilitas wisata bertanda positif yaitu 0,213 artinya semakin fasilitas wisata meningkat maka akan meningkatkan kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak sebesar 21,3%. Dengan semakin baiknya aksebilitas wisata tidak akan mempengaruhi wisatawan secara langsung untuk berkunjung ke Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini bisa dikarenakan aksebilitas seperti petunjuk arah, kondisi jalan, dan dermaga untuk mencapai Pantai Jingga di Muara Badak sudah bagus.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2010), Pringadi (2013) dan Putri (2015).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel atraksi, fasilitas, dan aksebilitas secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung 5,825 lebih besar dari F tabel 2,770. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu tahun 2010 dengan judul Pengaruh Atribut Produk Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan,  Pringadi tahun 2013 dengan judul Pengaruh Atribut Produk Wisata Alam Curug Muara Jaya Terhadap Keputusan Berkunjung (Survei pada Pengunjung Curug Muara Jaya Kabupaten Majalengka), dan Putri (2015) dengan judul Pengaruh Atribut Produk Wisata Terhadap Keputusan Pembelian Wisatawan Di Obyek Wisata Kampung Gajah Wonderland Bandung.
Kepuasan wisatawan sangat penting bagi kesuksesan pemasaran destinasi karena berpengaruh bagi wisatawan untuk memilih destinasi, penggunaan produk barang dan jasa serta keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang (Kozak & Rimmington, 2000).
Kesimpulan 
	Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel atraksi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
2. Variabel fasilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
3. [bookmark: _Hlk42519951]Variabel aksebilitas tidak berpengaruh  secara parsial terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.
4. Variabel atraksi, fasilitas, dan aksebilitas berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan wisatawan Pantai Jingga di Muara Badak.

Saran-saran
	Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan kepada obyek penelitian sebagai berikut :
1. Bagi pengelola Pantai Jingga di Muara Badak, Pantai Jingga Muara Badak merupakan wisata alam yang potensial untuk dikembangkan. Telah tersedianya fasilitas, spot-spot berfoto, dan tetap mempertahankan suasana alami khas pantai dimana pengunjung yang datang memang menginginkan suasana alami, dan asri alam akan menunjang kepuasan wisatawan. Dari atraksi sebaiknya menambahkan permaian alam seperti wahana off-road, flyng fox. Untuk sisi fasilitas mungkin bisa ditambah tempat minginap seperti motel untuk wisatawan dewasa dan anak-anak dan wisatawan dari luar daerah. Dan dari sisi aksebilitas, pengelola bisa menambahkan lokasi pada google map untuk memudahkan akses menuju Pantai Jingga di Muara Badak bagi pengunjung luar daerah.   
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian kepuasan wisatawan dengan variabel lain seperti iklan, strategi pengembangan wisata atau lainnya yang lebih kompleks agar penelitian mengenai kepuasan wisatawan  lebih berkembang lagi.
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Tabel 4.14
Persamaan Regresi

Variabel B
Konstanta 2,605
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Tabel 4.15
Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS

Variabel Fhitng  Signifikan T hitung _Signifikan
Kepuasan 5.825 0,002
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